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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan umghgembangkan
kemampuan dan kepribadian individu melalui prostsu &kegiatan tertentu
(pengajaran,  bimbingan atau latihan) serta intéraksdividu dengan
lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnyafigAr2009). Menurut
Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang Standar Rreséah satu prinsip
penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landassformasi pendidikan
adalah pendidikan diselenggarakan sebagai prosesbyslayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sewgahjayat. Implikasi dari
prinsip ini adalah pergeseran paradigma prosesigikad, yaitu dari paradigma
pengajaran ke paradigma pembelajaran. Pembelagdatah proses interaksi
peserta didik dengan guru dan sumber belajar padtu dingkungan belajar.
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanalkailai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efisien.

Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan satahkomponen penting
dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk nehge keefektifan
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluagatalijadikan umpan balik
(feed-back bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakagram dan
kegiatan pembelajaran (Arifin, 2009). Undang-und&gmor 20 Tahun 2003

Pasal 57 (ayat 2) menyatakan bahwa evaluasi (pemilalilakukan terhadap



peserta didik, lembaga dan program pendidikan falumal dan nonformal untuk
semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200Btafg Standar
Nasional Pendidikan, penilaian adalah proses pepglan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belagaepa didik. Penilaian hasil
belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinalghn untuk memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam beulfakgan harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester dan uldwmyaikan kelas. Penilaian
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi teedetik, bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaikigerpgmbelajaran.

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk menyeleksk katika peserta didik
akan masuk sekolah/jenjang atau jenis pendidikatentel, selama mengikuti
program pendidikan, pada saat akan menyelesaikganpe pendidikan, maupun
ketika masuk dunia kerja (Arifin, 2009). Ulangaméikan kelas sebagai bentuk
evaluasi terutama untuk tingkat SMA kelas X memifiklngsi penting dalam
proses seleksi peserta didik untuk penentuan pmogenjurusan yang terdiri dari
[Imu Alam, limu Sosial atau Bahasa.

Dalam proses evaluasi pembelajaran atau penilaiesep dan hasil belajar,
guru sering menggunakan instrumen tertentu, beskmaupun non-tes (observasi,
wawancara, skala sikap, angket dan lain-lain).rimsén ini mempunyai fungsi
dan peran yang sangat penting dalam rangka mengekalefektifan proses
pembelajaran di sekolah. Pemahaman tentang instrumemenjadi penting

karena dalam praktik evaluasi dan penilaian, padsunonya guru selalu



mendasarkan pada proses pengukuran. Dalam pengukaras ada alat ukur
(instrumen), baik yang berbentuk tes maupun nonkterumen yang baik adalah
instrumen yang memenuhi syarat-syarat atau kaieldentu, dapat memberikan
data yang akurat sesuai dengan fungsinya, dan hraagpgukur sampel perilaku
tertentu (Arifin, 2009).

Untuk mengetahui suatu instrumen atau tes yangdlgan termasuk baik atau
kurang baik, maka perlu dilakukan analisis butialsftem analysisz Dengan
analisis soal dapat diperoleh informasi tentanglk&pn sebuah soal dan petunjuk
untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 2010). Daleamni pengukuran, terdapat
dua model pengukuran, yaittlassical test theorydan item response theory
(Courville, 2004).

Menurut Hambleton (Gleason, 2008lgassical test theorytelah digunakan
selama bertahun-tahun untuk menentukan tingkatkikeao dan karakteristik
lainnya dalam instrumen pengukuran. Namun, adarbphekekurangan dalam
classical test theoryKekurangan yang paling menonjol dalam teori idalah
index butir soal seperti tingkat kesukaran dan dagmbeda yang didapatkan
dengan menggunakarassical test theorpergantung pada kelompok peserta tes
dan penilaian kemampuan peserta tes bergantung jpeaaidihan butir soal
instrumen. Untuk mengatasi permasalahan ini, pafdi gsikometri
mengembangkan teori pengukuran baru yang disebuatresponse theoryRT).
Model IRT awal digunakan untuk butir soal bentukubsalah, model baru telah
dikembangkan untuk butir soal bentuk skala sikdfhgm ganda, dan bentuk lain

yang terdapat pada pengembangan instrumen psikddngoendidikan.



Hambletonet al. (1991) mengemukakaitem response theorglRT) adalah
teori yang menyatakan bahwa hasil tes dapat digsi@in atau dijelaskan melalui
serangkaian faktor yang disebut dengan sifat atawakker frait), karakter
terpendamlétent traif) atau kemampuarailities) dan hubungan antara jawaban
peserta tes dengan kemampuannya dapat dijelaskeyardegrafik karakteristik
butir atauitem characteristic curvélCC). Semakin tinggi tingkat kemampuan,
semakin besar peluang jawaban benar dari suatw bodl. Sehingga dapat
dikatakan bahwalassical test theorpdalah test baseatau berorientasi pada
keseluruhan tes sedangkan IRT merupaktem’ based atau lebih berorientasi
pada tiap butir soal.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan ipanel untuk
mengembangkan butir soal ulangan kenaikan kelagatemenerapkaalassical
test theorydanitem response theoryalam tahap analisis soal. Dengan demikian
peneliti akan mengadakan penelitian dengan juBlehgembangan dan Analisis
Soal Ulangan Kenaikan SMA Kelas X Berdasarkidassical Test Theorgan
Item Response Thedry
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakanmmumusan masalah
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Apakah bentuk soal ulangan kenaikan kelas SMA &&layang dikembangkan
telah memenuhi kriteria sebagai instrumen yang baildasarkartlassical test

theorydanitem response thed?y



Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan sebataitbe

1.

Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangiemiliki validitas isi
dan validitas empiris (validitas butir soal) yangmrenuhi kriteria sebagai butir

soal yang baik?

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembang&mh memenuhi

kriteria sebagai tes yang baik dilihat dari relidggsnya?

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangiemiliki reliabilitas

yang memenuhi kriteria sebagai butir soal yangdaik

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangkamiliki tingkat

kesukaran yang memenuhi kriteria sebagai butir s@alg baik menurut

classical test theorglanitem response thedry

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangkamiliki daya

pembeda yang memenuhi kriteria sebagai butir s@algybaik menurut

classical test theorglanitem response thedry

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangkemiliki kualitas

pengecoh yang memenuhi kriteria sebagai butir s@alg baik menurut

classical test theofd

. Apakah soal ulangan kenaikan kelas yang dikembangkamiliki faktor

tebakan yang memenuhi kriteria sebagai butir sealgybaik menuruttem

response theof



C. Batasan Masalah
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dategan masalah untuk

penelitian ini, yaitu:

1. Materi yang menjadi bahan soal ulangan kenaikaaskghng dikembangkan
adalah materi yang dipelajari di kelas X SMA padmaster genap antara lain
larutan elektrolit dan nonelektrolit, reaksi oksideeduksi, hidrokarbon,
minyak bumi dan kegunaan senyawa hidrokarbon de&hidupan sehari-hari.

2. Produk evaluasi yang dikembangkan berbentuk taditetipe pilihan ganda.

3. Pengembangan produk soal dilakukan sampai tahaphgi terbatas.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengembangkan soal ulangan kenaikan kelas yandgastamtuk siswa SMA
kelas X pada semester genap.

2. Mengetahui apakah soal ulangan kenaikan kelas ydikgmbangkan
memenuhi kriteria tes yang baik melalui uji rellahs, uji validitas, analisis
tingkat kesukaran dan daya pembeda berdasatlasical test theorganitem
response theory

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membeainfaat sebagai berikut.

1. Bagi Peserta didik
Dapat benar-benar mengukur kemampuan kognitif tees@tik dan mengasah

kemampuan berpikir peserta didik.



2. Bagi Guru

Dapat mengetahui tingkat keberhasilan pembelajdsanmenentukan tingkat
kemampuan peserta didik berdasarkan instrumen tgdeiy dikembangkan.
3. Bagi Peneliti

Mengetahui kemampuan kognitif peserta didik yandinogl sesuai alat
evaluasi yang baik dan menambah wawasan mengemgjempd®angan tes
berdasarkaslassical test theorganitem response theory
F. Definisi Operasional

Berikut adalah definisi istilah yang terdapat dajaenelitian ini:
1. Pengembangan Tes

Firman (2000) menyatakan bahwa pengembangan tdahadaatu proses
perancangan dan perbaikan alat ukur (tes) agaraaiesyatu alat ukur (tes) yang
berkualitas.
2. Analisis Kualitas Butir Soal

Analisis soal bertujuan untuk mengadakan identfiksoal-soal yang baik,
kurang baik, dan soal yang jelek (Arikunto, 201®enurut Firman (2000)
analisis butir soal dilakukan dalam rangka upayaperbaiki atau meningkatkan
kualitas tes yang akan dipakai di masa datang.
3. Ulangan Kenaikan Kelas

Menurut Permendiknas No. 20 tahun 2007 Tentang d&tarPenilaian
Pendidikan, ulangan kenaikan kelas adalah kegiatag dilakukan oleh pendidik
di akhir semester genap untuk mengukur pencapaapé&tensi peserta didik di

akhir semester genap pada satuan pendidikan yanggueakan sistem paket.



Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang epegsentasikan KD pada
semester tersebut.
4. Classical Test TheorfCTT-Teori Tes Klasik)

Teori tes klasik menurut O’'Connoet al. (2002) adalah suatu model
pengukuran berdasarkan informasi yang didapatkda fevel skor tes. Menurut
Hambleton dan Jones, teori tes klasik adalah tewngenai skor tes yang
mengenalkan tiga konsep yaitest score/observed scoreue scoredan error
score
5. Iltem Response TheoffRT-Teori Respon Butir)

Hambletonet al. (1991) mengemukakan bahvii@m response theor{iRT)
adalah teori yang menyatakan bahwa hasil tes dipediksikan atau dijelaskan
melalui serangkaian faktor yang disebut dengan aitas karaktert(ait), karakter
terpendamlétent traif) atau kemampuarailities) dan hubungan antara jawaban
peserta tes dengan kemampuannya dapat dijelaskeardegrafik karakteristik

butir atauitem characteristic curv@CC).



